BAB 1. LITERATUR REVIEW

1.1. Penelitian Terkait

19

Topik Metode Hasil Referensi
Berdasarkan analisis
menggunakan 5 metode
MADM antara lain SAW,

WP, TOPSIS, Electre, dan
AHP, terdapat 11 lokasi
yang selalu menjadi
peringkat  teratas  yang
Prioritas mengalami kerusakan
Pengembangan jaringan  irigasi  tersier
dan Pengelolaan sedang sampai berat dari 65
Jaringan Irigasi SAW, WP, | lokasi pada 10 daerah irigasi
Tersier di D.I. TOPSIS, | kewenangan kabupaten di
Yogyakarta Electre, dan | D.I. Yogyakarya. Metode ]
Menggunakan AHP TOPSIS dapat menjadi
Multiple pilihan optimal, karena
Attribute menggunakan prosedur
Decision Making yang kompleks dan konsep
yang mudah untuk
dipahami,
memperhitungkan jarak
relatif antar alternatif, serta
mempertimbangkan  jarak
maksimum dan minimum
terhadap solusi ideal.
Implementasi Analytical | Dengan menggunakan 0]
Metode AHP Hierarchy | metode AHP dalam
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dalam Process menentukan media promosi,
Menentukan (AHP) didapatkan hasil dengan
Media Promosi nilai tertinggi 0.2389 yaitu
STMIK DCC media promosi Student Get
Kotabumi Student. Berdasarkan hasil
tersebut, penulis dapat
merancang Borland Delphi7
yang mampu menampilkan
hasil  pemilihan  media
promosi dengan
menggunakan AHP
sehingga dapat membantu
staf Humas dan Kerjasama
STMIK Dian Cipta
Cendikia Kotabumi dalam
menentukan media promosi
yang efisien dan efektif.
Hasil uji  perbandingan
terhadap kecepatan waktu
Comparative akses diperoleh nilai sebesar
Analysis Uses 1362.90 ms untuk SAW dan
Weighting Weighting | untuk WP diperoleh nilai
Product (WP) Product sebesar 672.60 ms.
and Simple (WP), Sedangkan hasil uji
Additive Simple perbandingan menggunakan [3]
Weighting Additive RSD diperoleh nilai sebesar
(SAW) Methods Weighting | 8.20% untuk SAW dan
in The Best (SAW) untuk WP diperoleh nilai
Graduation sebesar  10.99%. Dapat

Selection System

disimpulkan bahwa metode
WP lebih

direkomendasikan, karena
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lebih optimal dalam

kecepatan  waktu  akses
maupun tingkat keakuratan.
Sehingga  sistem  yang
dihasilkan dapat digunakan
untuk pemilihan mahasiswa
terbaik secara otomatis, dan
perhitungan dapat dilakukan

secara optimal.

Pengambilan keputusan

penilaian kompetensi Soft

skill karyawan dengan
) metode AHP menghasilkan
Sistem ) ]
nilai index consistency
Pendukung ‘
) sebesar 0.05 yang artinya
Keputusan Analytical
] nilai kesalahan dibawah 5%.
dengan Metode Hierarchy ‘ o
Sehingga nilai [4]
AHP untuk Process
o konsistensinya benar dan
Penilaian (AHP) ‘ .
dapat digunakan. Penelitian
Kompetensi Soft
ini membuktikan bahwa
Skill Karyawan
metode AHP dapat
digunakan dalam penilaian
kompetensi ~ soft  skill
karyawan.
Metode Simple Additive
Sistem o
Weighting (SAW) mampu
Pendukung _ '
Simple menyelesaikan suatu
Keputusan o
. Additive | persoalan pemilihan, seperti
Penerimaan o . [5]
Weighting | penerimaan karyawan baru,
Karyawan o
(SAW) dengan menggunakan nilai
dengan Metode o
prioritas atau bobot yang
Simple Additive

ditentukan setiap
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Weighting kebutuhan. Semakin banyak

(SAW) alternatif dan kriteria yang
lebih spesifik, maka akan
menghasilkan nilai yang
lebih akurat.
Metode Analytic Hierarchy
Process (AHP)  dapat
dijadikan alat bantu dalam

Penerapan )

) menentukan mahasiswa

Metode Analytic _

) berprestasi dengan adanya

Hierarchy o

) data kuantitatif serta adanya

Process dalam Analytical | o . '

. ) tingkat validitas konsistensi

Sistem Hierarchy o .
hirarki. AHP diterapkan [6]

Pendukung Process
dalam pengambilan

Keputusan (AHP)
keputusan menentukan

Penentuan ] )

) mahasiswa berprestasi

Mahasiswa o . ‘

) memiliki hasil yang tidak

Berprestasi
terdapat nilai akhir ganda
terhadap beberapa
alternatif.

Hasil analisa menggunakan
metode AHP dalam

Analytic ) menentukan prioritas

) Analytical '
Hierarchy ) proyek mendapatkan hasil
Hierarchy ' o '
Process untuk peringkat  kriteria  dari [7]
Process _ o
Menentukan proses perbandingan kriteria
(AHP)

Prioritas Proyek dan peringkat alternatif dari
proses perbandingan
alternatif.

Sistem Informasi ) Penerapan metode AHP

' Analytical ' ' '

Manajemen ] dalam  sistes  informasi [8]

Hierarchy
Marketing Tools Manajemen Marketing
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Serta Penerapan Process Tools membantu dalam
Metode AHP (AHP) proses uji kualitas barang
(Analytic dengan perhitungan yang
Hierarchy tepat dan memudahkan
Process) Pada bagian marketing untuk
Proses Uji mengetahui kualitas barang.
Kualitas barang
(Studi Kasus: PT
EDI Indonesia)
Rekomendasi Sistem berfungsi dengan
Pemilihan baik dan menghasilkan
Mahasiswa perankingan. Hasil
Terbaik Simple pengujian RSD  metode
Menggunakan. Additive SAW menggunakan 11 data ]
Fuzzy MADM Weighting | uji diperoleh nilai 15,02%.
dengan Simple (SAW)
Additive
Weighting
(SAW)
SPK dalam menentukan
Penerapan ) ) o
kualitas pakaian jadi di
Metode AHP )
Analytical | industri garment dengan
untuk _
Hierarchy | menggunakan metode AHP,
Menentukan . . _ [10]
Process lebih cepat dibandingkan
Kualitas Pakaian ‘
(AHP) dengan perhitungan manual
Jadi di Industri
dan  memiliki  tingkat
Garment
keakuratan lebih baik.
Implementation Simpl Menerapkan metode SAW
imple
of The Simple o pada sistem pendukung
N ' Additive
Additive Weight o keputusan dalam [11]
Weighting '
(SAW) Method menentukan kota survei
(SAW)
for pada proyek perusahaan
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Recommendation

of the Order of

membantu admin dalam

menentukan urutan kota dan

Survey Cities on memberikan  rekomendasi
Company Project penentuan  urutan  kota
survei secara tepat. Juga
mengukur akurasi
menggunakan aplikasi rapid
miner menghasilkan nilai
83,46%, dapat disimpulkan
aplikasi layak digunakan.
Hasil pengukuran
menggunakan metode SAW
Simple Additive dapat menjadi model untuk
Weighting in mengukur seluruh kota atau
Selection of kabupaten = yang  juga
Cities ] menerapkan peraturan
Performance of Slm.p.le daerah tentang larangan
Non Smoking Ad_dltlfle merokok dan  larangan [12]
Area and Weighting merokok, iklan, promosi,
(SAW)
Tobacco dan  sponsor, sehingga
Advertisements, memberikan rekomendasi
Promotions and bagi pembuat kebijakan
Sponsors Ban atau pemerintah
kota/kabupaten. untuk
menyempurnakan regulasi.
AHP and Prosedur yang terlibat untuk
TOPSIS Based Analytical | aplikasi panel seleksi oleh
Selection of Hierarchy | metode AHP dan TOPSIS
Alumunium Process diberikan secara rinci dan [13]
Alloy for (AHP), berhasil diimplementasikan.
Automobile TOPSIS Dari  hasil pengamatan
Panels meskipun kedua metode
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AHP dan TOPSIS berbeda
dalam prosedur masing-
masing tetapi untuk masalah
khusus ini kedua metode

menyarankan bahan yang

Comparing SAW
and CPI Method
in Decisions
Systems Support
to Evaluate
Teachers

Performance

Simple
Additive
Weighting
(SAW),
Composite
Performance
Index (CPI)

sama  sebagai  pilihan
terbaik.
Hasil perhitungan

menggunakan metode SAW
dan CPI tidak memiliki
ranking yang sama. Hasil
perbandingan menggunakan
RSD didapatkan bahwa
akurasi metode CPI sebesar
6,48% SAW
3,9%, dalam hal ini CPI

lebih baik. Untuk

sedangkan

perbandingan menggunakan

waktu  eksekusi = SAW
memiliki waktu rata — rata
0,489005 detik lebih cepat
dari metode CPI dengan
waktu rata — rata 0,62258

detik.

[14]

1.2. Teori Pendukung

a. Multiple Criteria Decision Making (MCDM)
Multi Criteria Decision Making (MCDM) merupakan

pendekatan atau metode dalam pengambilan keputusan berdasarkan

alternatif/opsi solusi dari multi kriteria [15]. MCDM dapat
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diklasifikasikan menjadi 2 kategori utama, yaitu Multiple Attribute
Decision Making (MADM) dan Multiple Objective Decision
Making (MODM). MADM berkaitan dengan peringkat atau
pemilihan dengan men- gevaluasi alternatif yang telah ditentukan,
dengan kata lain metode MADM terutama dirancang untuk evaluasi.
Sedangkan MODM ditujukan untuk yang optimal dengan mencari
perbatasan yang efisien dalam ruang solusi dibawah kendala yang
diberikan, karena itu MODM lebih cocok untuk merancang atau

merencanakan dengan mengoptimalkan alokasi [16].

Multiple Attribute Decision Making (MADM)

MADM merupakan metode dalam pengambilan keputusan
dengan melakukan penilaian terhadarp kriteria yang telah ditentukan.
Metode ini merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
menentukan alternatif terbaik dari beberapa alternatif dengan
kriteria — kriteria yang telah ditetapkan. Dengan cara menentukan
nilai bobot setiap kriteria yang kemudian nilai tersebut dilakukan
perangkingan nilai bobot alternatif tertinggi sampai terendah.

Dalam penyelesaian masalah dengan multi kriteria dan
alternatif, MADM dapat digunakan. Terdapat beberapa metode yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah MADM, antara lain
Simple Additive Weighting (SAW), Weighted Product (WP).
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS), Electre, dan Analitycal Hierarchy Process (AHP) [1].

Simple Additive Weighting (SAW)

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan metode yang
paling dikenal dan paling banyak digunakan dalam menghadapi
situasi Multiple Attribute Decision Making (MADM). Konsep dasar
metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW

mem- butuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu
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skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif

yang ada [12].

Adapun langkah penyelesaian dalam menggunakan metode

SAW sebagai berikut [5]:

1.
2.

Menentukan alternatif, yaitu Ai.

Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan, yaitu Cj.

Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap
kriteria.

Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W)
setiap kriteria.

W=[ WI,W2,W3,...,WJ]

Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada
setiap kriteria.

Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating
kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X
setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah
ditentukan, dimana, i=1,2,...m dan j=1,2,...n.

X11  X12.. X1j

Xi1 Xz Xy

Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara

menghitung nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif

Ai pada kriteria C;j.
x. .
Ma;lc]xij jika j adalah attribute keuntungan (benefit)
i
rij =
Min Xij
k xi jika j adalah attribute biaya (cost)
i
Dimana:
rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi.
X 1j = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria.

Max X ij = Nilai terbesar dari setiap kriteria.
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Min X ij = Nilai terkecil dari setiap kriteria.
Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik.
Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik.
Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai
pada atribut Cj; i=1, 2, ..., mdan j=1, 2, ..., n.
8. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) membentuk

matrik ternormalisasi (R).

11 T2, Tij
R =

Tin Tz T

9. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari
perkalian elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot

preferensi (W) yang bersesuaian eleman kolom matrik (W).

n
Vi= Z Wiri;
=1

Dimana:

Vi = Ranking untuk setiap alternatif.

Wj = Nilai bobot dari setiap kriteria.

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai
lebih terpilih. Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar
mengindikasikan bahwa alternatif Ai merupakan alternatif

terbaik.

d. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytic Hierarchical Process (AHP) dikembangkan oleh
T.L Saaty pada tahun 1980. Metode ini termasuk salah satu metode
MADM yang paling populer dengan banyak keunggulan. Perbedaan
utama dari metode AHP adalah menggunakan perbandingan
berpasangan untuk membandingkan alternatif sehubungan dengan
berbagai kriteria [13]. Model pendukung keputusan ini akan
menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks
menjadi suatu hierarki. Hierarki didefinisikan sebagai suatu

representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu
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struktur multilevel dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti
level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya hingga level
terakhir dari alternatif [6].

Fungsi dari metode AHP mampu menguraikan masalah yang
memiliki beberapa faktor atau beberapa kriteria yang kompleks
menjadi suatu hierarki. AHP memiliki 4 prinsip dasar, diantaranya
susunan gambar hierarki, penilaian pada kriteria dan alternatif,
menentukan prioritas dan mengukur konsistensi [7].

Adapun langkah — langkah yang harus dilakukan dalam
menggunakan metode AHP sebagai berikut [8]:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.
2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum,
dilanjutkan dengan kriteria — kriteria dan alternatif — alternatif

pilihan.

Sasaran

Kniteria | Kriteria 2 Knteria3 peesses Kriteria ke n

Altematef 3 p==== Altematif ke m

Alternatif | ‘,-\Ilmlalifl

Gambar 1. Struktur Hirarki AHP

3. Membuat matriks perbandingan  berpasangan  yang
menggambarkan kontribusi relative atau pengaruh setiap elemen
terhadap tujuan atau kriteria yang setingkat diatasnya.
Perbandingan dilakukan berdasarkan pilihan atau penilaian dari
pembuat keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu
elemen dibandingkan elemen lainnya.

4. Normalisasi data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemen
di dalam matriks yang berpasangan dengan nilai total dari setiap

kolom.
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. Menghitung nilai eigen vector dan menguji konsistensinya, jika
tidak konsisten maka pengambilan data (preferensi) perlu
diulangi. Nilai eigen vector yang dimaksud adalah nilai eigen
vector maksimum yang diperoleh.

. Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hierarki.

. Menghitung eigen vector dari setiap matriks perbandingan
barpasangan. Nilai eigen vector merupakan bobot setiap elemen.
. Menguji konsistensi hieraki. Jika tidak memenuhi dengan CR <
0,100 maka penilaian harus diulangi kembali. Rumus untuk
menentukan rasio konsistensi (CR) indeks konsistensi dari
matriks berordo n dapat diperoleh dengan rumus:

aksimum-n
Cl =————F—

n—1
Dimana:
CI = Indeks Konsistensi (Consistency Index)
A maksimum = Nilai eigen vector terbesar dari matriks
berordo n

A maksimum didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian
jumlah kolom dengan eigen vector utama.

Apabila CI = 0, berarti matriks konsisten. Batas
ketidakkonsistenan yang ditetapkan Saaty diukur dengan
menggunakan rasio konsistensi (CR), yakni perbandingan
indeks konsistensi (CI) dengan nilai Indeks Random Konsistensi

(RI). Nilai RI bergantung pada ordo matriks n.

N RI
1 0,00
2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
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8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59

Tabel 1. Nilai Indeks Random Konsistensi (IR)

CR dirumuskan:

CR_CI
" RI

Dimana:
CR = Rasio Konsistensi (Consistency Ratio)

RI = Indeks Random Konsistensi (Random Consistency Index)

Relative Standard Deviation (RSD)

Relative Standard Deviation (RSD) merupakan ukuran
akurasi relative yang umumnya dinyatakan dalam persen. RSD
dapat digunakan untuk megukur akurasi relatif suatu metode [14].

Untuk mendapatkan nilai RSD digunakan persamaan:

SD
RSD = ra X 100%

Dimana:
SD = Standar Deviasi suatu metode
X = Rata — rata nilai akhir

Standard Deviation (SD)

Standar deviasi merupakan rumus ilmu statistik yang dapat
digunakan untuk mengukur simpangan data selain pengukuran
probabilitas [17]. Berikut rumus yang digunakan untuk mencari

standar deviasi:
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o [P
n—1

Dimana:

S = Standar Deviasi

X; = Nilai x ke-1

X = Nilai rata -rata data

n = Jumlah data

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan
pemanipulasian data. Sistem informasi dibuat untuk membantu para
pengambil keputusan dalam pengambilan keputusan. Sistem
pendukung keputusan digunakan dalam pengambilan keputusan di

situasi yang semi terstruktur dan tidak terstruktur [2].

. Website

Website adalah sebuah sistem yang saling terkait dalam
sebuah dokumen berformat hypertext yang mengandung berbagai
jenis informasi, baik tulisan , gambar,suara, video dan informasi
multimedia lainnya yang dapat diakses melalui suatu perangkat yang
disebut dengan web browser. Alamat dari website ini biasanya
ditunjukan berdasarkan URL-nya [18].

Xampp

XAMPP merupakan program aplikasi server yang berdiri
sendiri (localhost) yang terdiri atas program Aphace HTTP server,
MySQL Database dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan
bahasa pemrograman PHP dan Perl. XAMPP merupakan singkatan
dari X (nama sistem operasi apapun) seperti Windows, Linux, Mac
OS dan Solaris. Apache, server aplikasi web, tugas utamanya untuk

menghasilkan halaman web yang benar terhadap pengguna PHP.
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MySQL, server aplikasi database merupakan bahasa struktur yang
difungsikan untuk mengelola database dan isinya. PHP, bahasa
pemrograman untuk membuat web yang server-side scripting dan
web dinamis. Dan Perl, bahasa pemrograman untuk semua tujuan.
Program ini tersedia dalam GNU (General Public Licence) dan
bebas dan dapat diunduh langsung dari situs resminya. XAMPP
merupakan web server yang mudah digunakan dan dapat melayani

tampilan halaman web yang dinamis [19].

Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP merupakan sebuah bahasa pemrograman yang
digunakan untuk membuat coding website dinamis yang
memungkinkan untuk melakukan update pada website setiap saat.
Berbeda halnya dengan markah HTML yang memuat source kode
yang ditampilkan didalam website, source code PHP sendiri tidak di
tampilkan didalam halaman suatu website dikarenakan PHP
diproses dan di olah didalam sebuah server.

Selain itu PHP juga bersifat server side script yang mampu
dijalankan di beberapa sistem operasi seperti Linux, Windows, dan
MacOS. Database PHP memiliki kedinamisan yang bisa
dihubungkan langsung dengan MySQL, Oracle. Namun untuk
pemrograman websitenya sendiri yang digunakan adalah MySQL

[20].

My Structured Query Language (MySQL)

MySQL adalah sebuah sistem manajemen database yang
bersifat open source yang menjadi pasangan serasi dari PHP.
MySQL dapat digunakan untuk membuat dan mengelola database
beserta isinya. MySQL dapat dimanfaatkan untuk menambahkan,
mengubah dan menghapus data yang berada dalam dabatase.
MySQL merupakan sistem manajemen database yang bersifat

relational, artinya data-data yang dikelola dalam database akan
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diletakkan pada beberapa tabel yang terpisah sehingga manipulasi
data akan menjadi jauh lebih cepat [21].

Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah salah satu
standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek
[22]. Adapun tujuan atau fungsi dari penggunaan Unified Modelling
Language (UML), adalah sebagai berikut:

Dapat memberikan bahasa permodelan visual kepada pengguna dari

berbagai macam pemerograman maupun proses rekayasa.

1. Dapat menyatukan praktek-praktek terbaik yang ada dalam
permodelan.

2. Dapat memberikan model yang siap untuk digunakan,
merupakan bahasa permodelan visual yang ekspresif untuk
mengembangkan sistem dan untuk saling menukar model secara
mudah.

3. Dapat berguna sebagai blue print, sebab sangat lengkap dan
detail dalam perancangannya yang nantinya akan diketahui
informasi yang detail mengenai koding suatu program.

4. Dapat memodelkan sistem yang berkonsep berorientasi objek,
jadi tidakchanya digunakan untuk memodelkan perangkat lunak
(software) saja.

5. Dapat menciptakan suatu bahasa permodelan yang nantinya
dapat dipergunakan oleh manusia maupun oleh mesin.

Adapun beberapa jenis diagram Unified Modelling
Language (UML) sebagai berikut:

1. Use Case Diagram

Use case diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML

yang menggambarkan interaksi antara sistem dan aktor.Use case
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diagram juga dapat mendeskripsikan tipe interaksi antara si
pemakai sistem dengan sistemnya.
2. Activity Diagram
Activity diagram atau diagram aktivitas yaitu salah satu jenis
diagram pada UML yang dapat memodelkan proses-proses apa
saja yang terjadi pada sistem.
3. Sequence Diagram
Sequence diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML
yang menjelaskan interaksi objek yang berdasarkan urutan
waktu. Sequence diagram juga dapat menggambarkan urutan
atau tahapan yang harus dilakukan untuk dapat menghasilkan
sesuatu seperti pada use case diagram.
4. Class Diagram
Class diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang
digunakan untuk menampilkan kelas-kelas maupun paket-paket
yang ada pada suatu sistem yang nantinya akan digunakan. Jadi
diagram ini dapat memberikan sebuah gambaran mengenai

sistem maupun relasi-relasi yang terdapat pada sistem tersebut.

m. Waterfall
Waterfall merupakan model pengembangan sistem
informasi yang berurutan secara sistematik dan sekuensial
seperti air yang terus mengalir kebawah (air terjun) dengan
tahapan seperti perencanaan, pemodelan, implementasi dan

pengujian [23].

n. Black Box Testing
Black box testing merupakan pengujian kualitas perangkat
lunak yang berfokus pada fungsionalitas perangkat lunak.
Pengujian black box testing bertujuan untuk menemukan lima

hal diantaranya fungsi yang tidak benar , kesalahan antarmuka,
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kesalahan pada struktur data , kesalahan perfomansi , kesalahan

inisialisasi dan terminasi [24].
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